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UJl DAYA HAMBAT DAN DAYA BUNUH GELATIN

KULIT IKAN PATIN (Pangasius sp.)
(‘studi in vitro terhadap Candida albicans)

Salasi Remanggi
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar belakang : Candida albicans adalah flora normal di rongga mulut namun dapat
meyebabkan infeksi karena beberapa kondisi yang menggangu sistem imun sehingga
terjadi kandidiasis oral. Efek samping dan resistensi obat antijamur menyebabkan
dibutuhkan alternatif lain. lkan patin adalah ikan yang paling banyak ditemukan di
Sumatera Selatan dan berpotensi sebagai alternatif pengobatan kandidiasis oral karena
kandungan asam amino yang tinggi. Tujuan: Tujuan penelitian ini menilai uji daya hambat
dan daya bunuh gelatin kulit ikan patin terhadap Candida albicans. Metode: Penelitian ini
adalah experimental laboratoris secara in vitro dengan post test only control group design.
Gelatin kulit ikan patin diambil dengan ekstraksi menggunakan asam asetat dilanjutkan
dengan enzim protease, kemudian dibuat konsentrasi 0,25%, 0,75%, 1,25%, dan 1,75%.
Menggunakan kontrol positif nistatin dan kontrol negatif aquades. Uji Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) menggunakan metode dilusi tabung, uji Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM) metode tuang cawan, dan zona hambat metode difusi cakram. KBM dianalisis
menggunakan uji non-parametik kruskall-wallis dan zona hambat menggunakan one way
ANOVA, kemudian keduanya diuji post hoc. Hasil: Zona hambat terbesar pada konsentrasi
1,75% (kruskall-wallis dan post hoc p < 0.05) dan tidak ditemukan koloni Candida albicans
pada konsentrasi 0,75%, 1,25%, dan 1,75% (one way ANOVA p < 0.05 dan post hoc p >
0.05). Kesimpulan: Gelatin kulit ikan patin (Pangasius sp.) dapat menghambat dan
membunuh Candida albicans.

Kata kunci: antijamur, asam amino, Candida albicans, gelatin, Pangasius sp.
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MINIMUM INHIBITION AND FUNGICIDAL CONCENTRATION
TEST OF THE GELATIN SKIN CATFISH (Pangasius sp.)
(an in vitro study against Candida albicans)

Salasi Remanggi
Dentistry Study Program
Faculty of Medicine Sriwijaya University

ABSTRACT

Background: Candida albicans is normal flora in oral cavity but can cause infection oral
candidiasis due to several conditions that disrupt the immune system. Side effects and
resistance to antifungal drugs makes alternatives are needed. Catfish is the most fish
commonly found in South Sumatra and has potential as an alternative treatment for oral
candidiasis because of its high amino acid content. Objective: The aim of this study was to
determine minimum inhibition and fungicidal concentration of gelatin skin catfish against
Candida albicans. Method: This research was an experimental laboratory in vitro with
post test only control group design. Patin fish skin gelatin extracted using acetic acid
followed by protease enzymes, then made to concentrations of 0,25%, 0,75%, 1,25%, and
1,75%. Using a positive control of nystatin and a negative control of distilled water. The
Minimum Inhibitory Concentration (MIC) test uses tube dilution method, the Minimum
Fungicidal Concentration (MFC) test uses pour plate method, and the inhibition zone test
uses disc diffusion method. MFC was analyzed using the non-parametric kruskall-wallis
test and inhibition zone using one way ANOVA, then both were tested post hoc. Results:
The largest zone of inhibition was at a concentration of 1,75% (kruskall-wallis and post
hoc p < 0.05) and no Candida albicans colonies were found at concentrations of 0,75%,
1,25%, and 1,75% (one way ANOVA p < 0.05 and post hoc p > 0.05). Conclusion: Catfish
(Pangasius sp.) skin gelatin can inhibit and kill Candida albicans.

Keywords: antifungal, amino acid, Candida albicans, gelatin, Pangasius sp.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kandidiasis oral adalah penyakit infeksi jamur yang paling umum terjadi di
lidah. Kandidiasis oral di sebabkan oleh Candida sp.! Pada mukosa mulut,
kandidiasis oral memiliki tampilan klinis berupa trush (white lesion) yang
menghasilkan tampilan kasar berwarna keputihan. Umumnya pada bagian lidah
serta mukosa mulut lainnya. Ketika lesi ini dikerok akan meninggalkan daerah
kemerahan serta terasa sakit.>> Kandidiasis oral sebanyak 95% kasus disebabkan
oleh Candida albicans.!

Candida albicans adalah salah satu jenis mikrooganisme komensal (Candida
sp.) di rongga mulut. Populasi flora normal jamur di rongga mulut sekitar 80%
adalah Candida albicans. Pada kondisi tertentu, seperti menurunnya imun tubuh
karena HIV, kebersihan mulut yang buruk, penyakit sistemik, terapi antibiotik
jangka panjang, nutrisi yang kurang, terapi kanker, dan kehamilan menyebabkan
infeksi oportunitis kandidiasis oral.}® Candida albicans yang merupakan flora
normal tersebut dapat menjadi patogen dengan berubah mejadi filamen invasif
yang dapat berpenetrasi ke eptitel mukosa mulut dan menyebabkan kandidiasis
oral.!

Kandidiasis oral dialami oleh 90% penderita AIDS.* Pravalensi infeksi
oportunitis yang paling banyak pada pasien AIDS secara global di Asia adalah oral

sebanyak 39%.° Pada pasien diabetes dengan kandidiasis oral ditemukan bahwa



koloni Candida albicans sebanyak 66%.°

Kandidiasis oral diterapi dengan sediaan topikal, oral, dan sistemik
menggunakan obat golongan azol (itrakonazol, flukonazol, ketokonazol,
mikonazol, dan klotrimazol), golongan polien (nistatin dan amfoterisin b), dan
golongan echinocandin (anidulafungin, caspofungin, and micafungin).®’# Obat
antijamur kimia mempunyai beberapa efek samping, yaitu nyeri kepala serta sensasi
tidak nyaman di mulut sehingga menyebabkan mual hingga muntah. Pengobatan
kandidiasis oral jangka panjang menggunakan obat kimia juga telah dilaporkan
terjadi peningkatan insidensi resistensi obat.>’

Berdasarkan resistensi, interaksi obat, dan efek samping obat kimia maka
perlu dikembangkan obat baru yang efektif dengan efek samping yang minim
bahkan tidak ada. ® Pengobatan alternatif berbahan dasar hewan adalah salah satu
terobosan dalam medis dengan bahan aktif dan dapat menghindarkan berbagai hal
yang tidak diinginkan.’® Bahan pengobatan alternatif yang saat ini mulai diteliti
dalam bidang penyakit mulut adalah ikan patin (Pangasius sp.).

Ikan patin (Pangasius sp.) adalah ikan air tawar yang menjadi salah satu
komoditas unggul di Indonesia. Produksi ikan patin (Pangasius sp.) mengalami
peningkatan sebesar 15,04% sepanjang tahun 2017-2021 dan dengan data nasional
saat ini, Sumatera Selatan adalah provinsi produksi ikan patin yang paling
banyak.!2 Sumatera Selatan memiliki sungai terpanjang di Pulau Sumatera
(Sungai Musi) yang menjadikan habitat untuk ikan patin (Pangasius sp.) mampu

tumbuh cepat sehingga mudah ditemukan dan dibudidayakan.***®



Ikan patin (Pangasius sp.) mempunyai khasiat dalam bidang kesehatan. Pada
penelitian oleh Velentina Girsang et al. (2020), ekstrak kolagen dari kulit ikan patin
(Pangasius sp.) mempunyai komposisi 6,55% air, abu 0,19%, protein 93,63%, dan
lemak 0,41%.%" Profil protein yang tinggi disebabkan adanya lapisan kolagen yang
tebal yang berada di kulit ikan patin (Pangasius sp.).'®

Kolagen adalah protein fibrosa yang menentukan kekuatan dan fleksibilitas.
Kolagen mempunyai profil asam amino yang dapat dihidrolisat menjadi gelatin
sehingga mampu menjadi agen antijamur.’® Asam amino yang sudah dihidrolisat
berubah menjadi peptida antimikroba yang dapat menyebabkan membran mikroba
permeabilisasi dan lisis, depolarisasi, menghambat sintesis makromolekul (protein,
DNA, dan RNA), serta dengan menargetkan enzim metabolik yang mengakibatkan
kematian sel.?°

Pada penelitian Palanivel et al. (2019), gelatin dari ikan gabus (Channa
striata) mampu menghambat Candida albicans pada volume 50 ul dan terus
meningkat pada volume100 pl.2* Kandungan asam amino yang sama pada gelatin
ikan patin (Pangasius sp.) dan ikan gabus (Channa striata) terdapat pada ikan tuna
(Thunnus albacares).?? Pada penelitian Thilanja et al. (2020), ekstrak kolagen
(gelatin) dari ikan tuna (Thunnus albacares) mampu menjadi agen antimikroba
pada bakteri aerob pada konsentrasi 2%.%

Penelitian antimikroba pada kolagen ikan mulai dikembang saat ini. Pada
penelitian gelatin ikan sturgeon beluga (Huso huso) yang dilakukan oleh Maryam
Atef et al. (2021), menunjukkan hasil zona hambat pada konsentrasi 10% pada

Escherica coli dan Salmonella abony.?* Penelitian lainnya dilakukan oleh



Kusumaningtyas et al. (2019), pada gelatin kulit ikan bandeng (Milk channos)
dengan hasil menunjukkan daya bunuh pada konsentrasi yang Kkecil, yaitu
konsentrasi 0,45% terhadap Candida albicans.® Pemanfaatan kulit ikan yang
diambil kolagen maupun dihidrolisat menjadi gelatin telah dilakukan pada ikan
patin (Pangasius sp.). Gelatin dari kulit ikan patin (Pangasius sp.) telah banyak
diteliti untuk perbaikan jaringan. Pada penelitian Fredy Mardiyantoro et al. (2021),
gelatin kulit ikan patin dapat meningkatkan jumlah fibroblas dan makarofag,
epitelialiasisi, angiogenesis, dan formasi kolagen pada soket pencabutan gigi.?®
Berdasarkan penelitian sebelumnya, evaluasi mengenaai manfaat dari kulit
ikan patin (Pangasius sp.) telah banyak dilakukan dan berdasarkan riset penelitian
yang mulai dikembangkan belakangan ini, gelatin kulit ikan dapat menjadi agen
antibakteri dan antijamur sehingga peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut

pengaruh gelatin kulit ikan patin (Pangasius sp.) terhadap Candida albicans.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang bahwa kulit ikan patin memiliki potensi kandungan
antijamur sehingga peneliti akan meneliti efek gelatin kulit ikan patin (Pangasius
sp.) sebagai antijamur dengan mengukur daya hambat dan daya bunuh terhadap
Candida albicans.
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

tujuan penelitian ini untuk mengetahui daya hambat dan daya bunuh dari

gelatin kulit ikan patin (Pangasius sp.) terhadap Candida albicans secara in vitro.



1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Mengetahui Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) pada konsentrasi 0,25%,
0,75%, 1,25%, dan 1,75% gelatin kulit ikan patin (Pangasius sp.) terhadap

Candida albicans.

Mengetahui diameter zona hambat pada konsentrasi 0,25%, 0,75%, 1,25%,
dan 1,75% gelatin kulit ikan patin (Pangasius sp.) terhadap Candida albicans.
Mengetahui perbedaan rata-rata KBM dan diameter zona hambat pada
konsentrasi 0,25%, 0,75%, 1,25%, dan 1,75% gelatin kulit ikan patin

(Pangasius sp.) terhadap Candida albicans.

1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Teoritis

1.

Mengetahui daya hambat dan daya bunuh gelatin kulit ikan patin (Pangasius
sp.) terhadap Candida albicans.

Menjadi informasi untuk pengembangan penelitian selanjutnya terhadap
alternatif pengobatan antijamur khususnya dengan bahan kulit ikan patin

(Pangasius sp.).

1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Bagi mahasiswa, menjadi referensi tambahan untuk dijadikan pertimbangan
pada penelitian selanjutnya.

Bagi Dokter gigi beserta masyarakat, penelitian ini sebagai informasi baru
terhadap pengobatan dengan bahan alami kulit ikan patin (Pangasius sp.)

terhadap patogen (Candida albicans) penyebab kandidiasis oral.



3. Bagi institusi, penelitian ini mewujudkan pengembangan dan pemanfaatan
dalam bidang kesehatan dengan bahan baku yang banyak ditemukan di

Indonesia khususnya Sumatera Selatan.
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